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ABSTRAK 

 

Alfian Danis Alamsyah, NIRM. 01.02.22.351, Rancangan Penyuluhan 

Pemanfaatan Aplikasi Mobile Pencatatan Panen Kelapa Sawit. Keberlanjutan 

budidaya kelapa sawit dapat dicapai melaluai pelaksanaan sertifikasi salah satunya 

melalui sertifikasi RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil). Salah satu 

komponen yang wajib dimiliki oleh peserta sertifikasi adalah catatan panen sebagai 

bentuk transparansi pelaksanaan budidaya. Permasalahan pekebun yang telah 

melaksanakan sertifikasi RSPO di Kecamatan Laut Tador adalah sistem pencatatan 

panen yang masih dilakukan secara manual dan sederhana. Metode ini memiliki 

potensi kehilangan data panen yang akan berpengaruh terhadap transparansi 

pelaporan kegiatan panen yang dilaksanakan. Tujuan penelitian yang dilaksanakan 

adalah untu (1) Menyusun rancangan penyuluhan yang efektif dalam pemanfaatan 

aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit, (2) Mengukur tingkat penerimaan 

terhadap rancangan yang disusun, dan (3) Mengevaluasi kegiatan penyuluhan untuk 

mengukur tingkat perilaku dan penerapan pekebun dalam memanfaatkan aplikasi 

mobile pencatatan panen. Metode pengumpulan data yaitu wawancara yang diukur 

menggunakan kuesioner dan jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

pendekatan deskriptif, metode analisis menggunakan metode rancangan 

penyuluhan dan Skala Likert. Hasil rancangan penyuluhan menunjukkan (1) 

rancangan penyuluhan ditetapkan setelah pelaksanaan IPW dengan menetapkan 

tujuan, sasaran, materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya 

penyuluhan. Tujuan penyuluhan ditetapkan dengan prinsip SMART dan ABCD 

dengan tingkat yang akan dicapai sebesar 60% (2) Tingkat penerimaan terhadap 

rancangan penyuluhan yang disusun sebesar 86,1% (3) Hasil evaluasi menunjukkan 

tingkat pengetahuan sebesar 80,9%, Sikap 78,86%, Keterampilan 67% dan 

penerapan 30,4%. 

Kata kunci : rancangan penyuluhan, aplikasi pencatatan panen, RSPO, kelapa sawit,  

penerimaan pekebun



 

ABSTRACT 

 

Afian Danis Alamsyah. NIRM. 01.02.22.351.Extension Design for the Utilization 

of Mobile Applications for Recording Oil Palm Harvests. Sustainable oil palm 

cultivation can be achieved through the implementation of certification, one of 

which is through RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) certification. One of 

the components that must be owned by certification participants is harvest records 

as a form of transparency in cultivation implementation. The problem of 

smallholders who have implemented RSPO certification in Laut Tador District is 

the harvest recording system which is still done manually and simply. This method 

has the potential to lose harvest data which will affect the transparency of reporting 

harvest activities carried out. The objectives of the research carried out were to (1) 

Develop an effective extension design in the utilization of mobile applications for 

recording oil palm harvests, (2) Measure the level of acceptance of the prepared 

design, and (3) Evaluate extension activities to measure the level of behavior and 

implementation of smallholders in utilizing mobile applications for recording 

harvests. The data collection method was interviews measured using questionnaires 

and this type of research was quantitative with a descriptive approach, the analysis 

method used the extension design method and Likert Scale. The results of the 

extension design show (1) the extension design was determined after the 

implementation of IPW by determining the objectives, targets, materials, methods, 

media, volume, location, time, and costs of the extension. The extension objectives 

were determined using the SMART and ABCD principles with a level to be achieved 

of 60%. (2) The level of acceptance of the extension design was 86.1%. (3) The 

evaluation results showed a level of knowledge of 80.9%, attitudes of 78.86%, skills 

of 67%, and implementation of 30.4%. 

Keywords: extension design, harvest recording application, RSPO, oil palm, farmer 

acceptance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit merupakan komoditi penting yang berperan dalam peningkatan 

perekonomian di Indonesia. Industri kelapa sawit menjadi motor penggerak 

perekonomian Nasional, pendorong ekonomi kerakyatan, serta kedaulatan energi. 

95% hasil dari perkebunan kelapa sawit adalah minyak mentah atau CPO (Crude 

palm oil) yang merupakan bahan utama minyak nabati dan menjadi komoditas 

ekspor yang penting bagi negara. Data Dirjenbun menunjukkan ekspor CPO pada 

tahun 2024 mencapai 22,98 juta ton dan  menyumbangkan devisa dengan nilai 

ekspor senilai 21,62 miliar US Dollar (Direktorat Jendral Perkebunan, 2024). 

Data Badan Pusat Statistik (2025) menunjukkan luas perkebunan kelapa sawit 

di Indonesia mencapai 16,01 juta hektare dengan produksi sebesar 45 juta ton Crude 

palm oil (CPO) pada tahun 2024. Luas dan jumlah produksi perkebunan ini terbagi 

menjadi tiga bagian yang terdiri dari Perkebunan Besar Negara (PBN) dengan luas 

lahan 559.572 hektare dan produksi 2,11 juta ton CPO, Perkebunan Besar Swasta 

(PBS) dengan luas lahan 8,58 juta hektare dan produksi 26,36 juta ton CPO, serta 

Perkebunan Rakyat (PR) dengan luas lahan 6,88 juta hektare dan produksi 16,97 

juta ton CPO.  

Provinsi Sumatera Utara merupakan provinsi dengan luasan areal perkebunan 

kelapa sawit terbesar ke lima di Indonesia setelah Provinsi Riau, Kalimantan Barat, 

Kalimantan Tengah dan Kalimantan Timur. Luasan areal perkebunan kelapa sawit 

di Sumatera Utara mewakili 8,44% dari total luasan lahan Nasional yang terdiri dari 

Perkebunan Besar Negara (PBN), Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan 

Perkebunan Rakyat (PR). Pada tahun 2024 luas areal perkebunan kelapa sawit 

rakyat di Provinsi Sumatera Utara seluas 501.114,09 hektare dengan produksi 1,81 

juta ton CPO. Perkebunan kelapa sawit di Sumatera Utara tersebar di 24 

Kabupaten/Kota (BPS Sumut, 2025). 

Kabupaten Batu Bara merupakan salah satu wilayah administratif yang 

terdapat di Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan data BPS Kabupaten Batu Bara 

(2025),  luas perkebunan kelapa sawit rakyat yang terdapat di Kabupaten Batu Bara 

seluas 11.962,55 hektare dengan produksi 190.950 ton CPO. Kecamatan Laut Tador 

menjadi salah satu wilayah administratif di Kabupaten Batu Bara yang menjadi 
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daerah potensial kelapa sawit. Luasan lahan kelapa sawit rakyat yang terdapat di 

Kecamatan Laut Tador seluas 949,7 hektare dengan produksi 14.310 ton CPO. 

Kecamatan Laut Tador juga merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Batu 

Bara dengan kelembagaan pekebun kelapa sawit yang sudah melaksanakan 

sertifikasi RSPO (Rountable on Sustainable Palm Oil). 

RSPO (Rountable on Sustainable Palm Oil) merupakan skema sertifikasi yang 

dengan tujuan untuk mempromosikan kegiatan usaha dan pengembangan kelapa 

sawit secara berkelanjutan sesuai dengan standar internasional. Lembaga ini 

dibentuk pada tahun 2004 yang beranggotakan pemangku kepentingan dibidang 

industri kelapa sawit, sebagai upaya dalam meminimalisir permasalahan sosial, 

ekonomi dan lingkungan yang timbul akibat industri kelapa sawit. Bagi perusahaan, 

sertifikasi ini wajib dilaksanakan sementara bagi pekebun masih bersifat sukarela. 

Salah satu mekanisme yang dilaksanakan dalam memastikan keberlanjutan 

kegiatan usaha yang dilaksanakan adalah dengan penelusuran rantai pasok buah 

kelapa sawit yang diolah. (Rahutomo et al., 2023). 

Prinsip pertama RSPO adalah pekebun yang mengikuti sertifikasi harus 

melaksanakan kegiatan budidaya yang sesuai dengan GAP (Good Agricultural 

Practice) untuk memastikan produktivitas yang optimal serta pencapaian 

peningkatan kehidupan pekebun yang berkelanjutan. Peran ketelusuran rantai 

pasok di atur pada prinsip pertama, hal ini dapat dibuktikan dengan ketentuan yang 

tercantum pada panduan standar pekebun swadaya RSPO. Sesuai kriteria 

kemampuan pekebun dalam mengelola petakan lahan secara efektif, pada 

tonggakan capaian B (TC-B) yang merupakan indikator pelaksanaan dan penilaian 

sertifikasi, dijelaskan bahwa pekebun harus mengelola petakan lahan secara efektif, 

serta mencatat setiap kegiatan produksi dan penjualan TBS (tandan buah segar) dari 

petak lahan perkebunan dan menjadi dokumen yang wajib bagi pekebun (RSPO, 

2025). 

Menurut Sari et al., (2025) kegiatan pencatatan panen merupakan hal yang 

krusial namun masih sering dilupakan oleh pekebun. Dengan adanya pencatatan 

panen petani akan lebih mudah dalam mengetahui pengeluaran serta pemasukan 

yang timbul dari kegiatan usahatani. Pencatatan panen juga membantu pekebun 

dalam mengambil keputusan terkait optimalisasi sumber daya dan pembiayaan. 
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Selain itu, dengan adanya catatan panen yang terstruktur petani akan lebih mudah 

dalam mengakses permodalan dari berbagai sumber yang dapat digunakan dalam 

pengembangan usaha. Sedangkan menurut Daulay et al., (2024) pada skala 

perkebunan kegiatan pencatatan panen dilaksanakan sebagai bentuk pengawasan 

terhadap tandan buah segar yang berasal dari kebun sebagai salah satu alat kontrol 

terhadap kualitas minyak kelapa sawit yang dihasilkan. 

Hasil pelaksanaan identifikasi potensi wilayah yang dilaksanakan pada bulan 

Desember 2025, diketahui bahwa pekebun RSPO di Kecamatan Laut Tador masih 

melakukan pencatatan panen dengan sangat sederhana. Mekanisme pencatatan 

panen yang dilaksanakan oleh pekebun RSPO di Kecamatan Laut Tador dengan 

mengumpulkan bon faktur hasil penjualan tandan buah segar kelapa sawit. Bon 

faktur tersebut kemudian dikumpulkan dari masing-masing pekebun yang 

kemudian diserahkan kepada ketua kelompok untuk dilakukan perekapan. Hal ini 

tentunya beresiko terhadap kelengkapan data  akibat bon faktur yang hilang serta 

adanya kesalahan teknis dalam proses input yang berakibat pada kesalahan data 

hasil panen.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan, pekebun menyatakan bahwa 

saat ini pekebun membutuhkan alternatif cara yang memudahkan dalam melakukan 

pencatatan panen. Selain itu, dari hasil audit terakhir pada bulan November 2025 

disampaikan bahwa auditor mengharapkan untuk pencatatan panen yang 

dilaksanakan oleh pekebun di Kecamatan Laut Tador dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan perangkat digital, sehingga data panen lebih mudah di akses 

terutama ketika akan pelaksanaan audit. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan 

terkait dengan pemanfaatan aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit perlu di 

rancang, untuk memudahkan pekebun dalam mendokumentasikan kegiatan panen 

yang lebih transparan. Dengan adanya rancangan penyuluhan yang disusun dalam 

penelitian ini, diharapkan mampu mencapai tujuan penyuluhan yakni 

meningkatkan penerapan pekebun dalam memanfaatkan aplikasi mobile pencatatan 

panen kelapa sawit dari 0% menjadi 60%, atau dari 0 pekebun menjadi 37 pekebun.  

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang diatas adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagaimana penyusunan rancangan penyuluhan yang efektif dalam pemanfaatan 

aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador? 

2. Bagaimana tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit di Kecamatan Laut 

Tador? 

3. Apakah penyuluhan yang dilaksanakan mampu meningkatkan penerapan 

pekebun dalam memanfaatkan aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit di 

Kecamatan Laut Tador? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan pelaksanaan penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Menyusun rancangan penyuluhan yang efektif dalam pemanfaatan aplikasi 

mobile pencatatan panen kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador. 

2. Mengukur tingkat penerimaan sasaran terhadap rancangan penyuluhan 

pemanfaatan aplikasi mobile pencatatan panen kelapa sawit di Kecamatan Laut 

Tador. 

3. Melaksanakan evaluasi penyuluhan yang telah dilaksanakan untuk mengukur 

tingkat penerapan pekebun dalam memanfaatkan aplikasi mobile pencatatan 

panen kelapa sawit  di Kecamatan Laut Tador. 

1.4 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan rekomendasi dalam pengembangan model penyuluhan yang efektif 

bagi penyuluh, terutama terkait pemanfaatan aplikasi mobile di sektor 

perkebunan kelapa sawit rakyat. 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam pemanfaatan aplikasi 

mobile pencatatan panen kelapa sawit di Kecamatan Laut Tador, Kabupaten Batu 

Bara. 

3. Memberikan alternatif pada pekebun dalam melaksanakan pencatatan panen 

berbasis aplikasi mobile di Kecamatan Laut Tador Kabupaten Batu Bara. 

4. Menjadi bahan pertimbangan bagi Pemerintah Daerah dalam mendorong 

transformasi digital pada sektor perkebunan rakyat di Kabupaten Batu Bara. 

5. Bagi Mahasiswa, sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar S. Tr. P di 

Polbangtan Medan.


